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KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat IPA
IPA didefiniksan sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun
secara alam. Perkembangan IPA tidak hanya ditandai dengan adanya fakta,
tetapi juga oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Metode ilmiah dan
pengamatan ilmiah menekankan pada hakikat IPA.
Secara rinci hakikat IPA menurut Bridgman adalah sebagai berikut:
1. Kualitas; pada dasarnya konsep-konsep IPA selalu dapat dinyatakan dalam
bentuk angka-angka.
2. Observasi dan Eksperimen; merupakan salah satu cara untuk dapat
memahami konsep-konsep IPA secara tepat dan dapat diuji kebenarannya.
3. Ramalan (prediksi); merupakan salah satu asumsi penting dalam IPA
bahwa misteri alam raya ini dapat dipahami dan memiliki keteraturan.
Dengan asumsi tersebut lewat pengukuran yang teliti maka berbagai
peristiwa alam yang akan terjadi dapat diprediksikan secara tepat.
4. Progresif dan komunikatif; artinya IPA itu selalu berkembang ke arah
yang lebih sempurn dan penemuan-penemuan yang ada merupakan

kelanjutan dari penemuan sebelumnya.



Proses; tahapan-tahapan yang dilalui dan itu dilakukan dengan
menggunakan metode ilmiah dalam rangkan menemukan suatu

kebernaran.

5. Universalitas; kebenaran yang ditemukan senantiasa berlaku secara umum.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat IPA merupakan
bagian dari IPA, dimana konsep-konsepnya diperoleh melalui suatu proses
dengan menggunakan metode ilmiah dan diawali dengan sikap ilmiah

kemudian diperoleh hasil (produk).

B. Proses Belajar Mengajar IPA

Proses dalam pengertian disini merupakan interaksi semua komponen
atau unsur yang terdapat dalam belajar mengajar yang satu sama lainnya saling
berhubungan (inter independent) dalam ikatan untuk mencapai tujuan’

Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingka laku pada diri
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. Hal
ini sesuai dengan yang diutarakan Burton bahwa seseorang setelah mengalami
proses belajar akan mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek
pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya. Misalnya dari

tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti.*

3 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ( Bandung:Remaja Rosdakarya, 2001) h. 5
* Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru .... Ibid h.5



Mengajar  merupakan  suatu  perbuatan yang memerlukan
tanggungjawab moral yang cukup berat. Mengajar pada prinsipnya
membimbing siswa dalam kegiatan suatu usaha mengorganisasi lingkungan
dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran yang
menimbulkan proses belajar.

Proses belajar mengajar merupakan suatu inti dari proses pendidikan
secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegangn peran utama. Proses
belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan
timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar. >

Sedangkan menurut buku Pedoman Guru Pendidikan Agama Islam,
proses belajar mengajar dapat mengandung dua pengertian, yaitu rentetan
kegiatan perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi
program tindak lanjut.

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses belajar
mengajar IPA meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan,
pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu

pengajaran [PA.

> Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ( Bandung:Remaja Rosdakarya, 2001) h. 4



C. Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Metode pemecahan masalah merupakan metode pengajaran yang

digunakan guru untuk mendorong siswa mencari dan menemukan serta

memecahkan persoalan-persoalan. Pemecahan masalah dilakukan dengan cara

yang ilmiah. Artinya, mengikuti kaidah keilmuan, seperti yang dilakukan

dalam penelitian ilmiah. Oleh sebab itu, dalam memecahkan masalah tidak

dilakukan dengan trial and error (coba-coba), melainkan dilakukan secara

sistematis dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Merumuskan masalah dengan memahami, meneliti dan kemudian
membatasi masalah.

Merumuskan hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban sementara bagi
masalah yang diajukan. Kebenaran hipotesis harus dibuktikan berdasarkan
data dari lapangan.

Mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan berupa informasi,
keterangan, dan barang bukti sesuai dengan yang dibutuhkan. Untuk
mengumpulkan data, dapat dilakukn dengan wawancara, angket, studi
dokumentasi, dan sebagainya.

Menguji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan data yang
telah dikumpulkan, diolah, atau dianalisa. Jika data yang dikumpulkan,
ternyata sesuai dengan isi hipotesis, berarti hipotesis dapat diterima atau
dapat dikatakan benar. Sebaliknya jika hsil analisis menunjukkan tidak

sesuai, berarti hipotesis titolak atau tidak benar.
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5. Menyimpulkan. Berdasarkan hasil pengolahan atau analisis data dapat

dihasilkan kesimpulan. selain itu beberapa saran sebagai sumbangan
pemikiran untuk memperbaiki kelemahan yang msih ada serta untuk

meningkatkan apa yang sudah dicapai.

D. Motivasi Belajar

1.

Pengertian Motivasi

Motif adalah daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan sesuatu, atau keadaan seserang atau organisme yang
menyebabkan kesiapan kesiapannya untuk memulai serangkaian tingkah
laku atau perbuatan. Sedangkan motivasi adalah suatu proses untuk
menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan
dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat
sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu®.

Sedangkan menurut Djamarah motivasi adalah suatu pendorong
yang mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas
nyata untuk mencapai tujuan tertentu.’” Dalam proses belajar, motivasi
sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam

belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini sesuai

8 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ( Bandung:Remaja Rosdakarya, 2001) h. 28
" Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rineksa Cipta)h.114
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dengan yang diungkapkan oleh Nur bahwa siswa yang termotivasi dalam
belajar sesuatu akan menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam
mempelajari  materi itu, sehingga siswa itu akan meyerap dan
mengendapkan mateti itu dengan lebih baik.®

Ada dua prinsip yang dapat digunakan untukmeninjau motivasi,
ialah: (1) Motivasi dipandang sebagai suatu proses. Pengetahuan tentang
proses ini akan membantu kita menjelaskan kelakuakn ayng kita amati dan
untuk memperikirakan kelakuan-kelakuan lain pada seseorang, (2) Kita
menentukan karakter dari proses ini dengan melihat petunjuk-petunjuk
dari tingkah lakunya. Apakah petunjuk-petunjuk dapat dipercaya, dapat
dilihat kegunaannya dalam memperkirakan dan menjelaskan tingkah laku
lainnya. Menurut Mc. Donald: “motivation is an energy change within the
person characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction”.

Jadi motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi)
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan.

Di dlaam perumusan ini kita dapat lihat, bahwa ada tiga unsur yang
saling berkaitan, yaitu sebagai berikut:
a. Motivasi dimulai dari adanya perubahan en ergi dalam pribadi.

Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-

perubahan tertentu di dalam system neuroposiologis dalma organisme

8 Moh. Nur, Pemotivastion Siswa untuk belajar. (Surabaya:Unuversity Press)h. 3
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manusia, misalnya karena terjadi perubahan dalma sisterm percernaan
maka timbul motif lapar. Tapi ada juga perubahan energi yang tidak
diketahui.

b. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan affective arousal. Mula-
mula merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana
emosi. Suasana emosi ini menimbulkan kelakuan yang bermotif.
Perubahan ini mungkin bisa dan mungkin juga tidak, kita hanya dapat
meihatnya dalam perbuatan. Seorang terlibat dalam suatu diskusi,
karena dia merasa tertarik pada masalah yang akan dibicarakan maka
suaranya akan timbul dan kata-katanya dengan lancara dan cepat akan
keluar.

c. Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untukmencapai tujuan. Pribadi
yang bermotivasi mengadakan respons-respons yang tertuju kea rah
suatu tujuan. Respons-respons itu berfungsi mengurangi ketegangan
yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. setiap respons
merupakan suatu langkah ke arah mencapai tujuan, misalnya si A ingin
mendapat hadiah maka ia akan belajar, mengikuti ceramah, bertanya,
membaca buku, dan mengikuti tes.

2. Komponen-Komponen Motivasi
Motivasi mempunyai dua komponen, yakni komponen dalam
(inner component), dan komponen luar (outer component). Komponen

dalam ialah perubahan dalam diri seseorang, keadaan merasa tidak puas,
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dn ketegangan psikologis. Komponen luar ialah apa yang diinginkan
seseorang, tujuan yang menjadi arah kelakuannya. Jadi, komponen dalam
ialah kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipuaskan, sedangkan komponen
luar ialah tujuan yang hendak dicapai.
. Analisis dan Tinjauan terhadap Motivasi

Antara kebutuhan-motivasi-perbuatan atau kelakuan, tujaun dan
kepuasan terhadap hubungan dan kaitan yang kuat. Setiap perbuatan
senatiasa berkat adanya dorongan motivasi. Timbulnya motivasi oleh
karena seseorang merasakan sesuatu kebutuhan tertentu dan karenanya
perbuatan tadi terarah kepada pencapaian tujuan tertentu pula. Apabila
tujuan telah tercapai maka ia akan merasa puas. Kelakuan yang telah
memberkan kepuasan terhadap sesuatu kebutuhan akan cenderung untuk

diulang kembali,sehingga ia akan menjadi lebih kuat dan lebih mantap.

. Motivasi dan Kebutuhan

Kebutuhan adalah kecenderungan-kecenderungan permanent
dalma diri seseorang yang menimbulkan dorongan dan menimbulkan
kelakuan untuk mencapai tujuan. Kebutuhan ini timbul oleh karena adanya
perubahan (internal change) dalam ornaisme atau disebagkan oleh
perangsang kejadian-kejadian di lingkungan organisme. Begitu terjadi
perubahan tadi maka begitu timbul energi yang mendasari kelakuank ke
arah tujuan. Jadi, timbulnya kebutuhan inilah yang menimbulkan motivasi

pada kelakuan seseorang.
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5. Motivasi dan Drive

Drive adalah sesuatu perubahan dalam struktur neurofisiologis
seseorang yang menjadi dasar ornais dari perubahan energi, yang disebut
motivasi. Jadi timbulnya motivasi dikarenakan terjadinya perbuhan-
perubahan neurofisiologis. Dikatana oleh Mrgan dan Stellar, bahwa: “a
drive is an intuiting neourophyaiolofical structure of person which is the
organic basis for the energy change we call motivation.” Jelas sekali
bahwa hubungan antara motivasi dan drive dan kebutuhan ternyata erat
sekali.

6. Motivasi dan Tujuan

Tujuan adalah sesuatu yang hendak dicapai olehsutau perbuatan
yang apabila tercapai akan memuaskan individu. Adanya tujuan yang jelas
dan disadari akan mempengaruhi kebutuhan dan ini akan mendorong
timbulnya motivasi. Jadi, suatu tujuan dapat juga membangkitkan
timbulnya motivasi dalam diri seseorang. Dikatakan oleh William Burton,
bahwa: “Individuals are motivated by purposes and goals which make
sense to those individuals, motivating then becomes the subtle of seizing
upon natural purposes already existing, within the on going activities of
the learners, or setting the stage, manipulating the environment so that
purposes meaningful to the learner are brought to light.”

7. Motivasi dan Incentive
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Incentive ialah hal-hal yang disediakan oleh lingkungan (guru)
dengan maksud merangsang murid bkerja lebih giat dan lebih baik,
misalnya: kenaikan kelas, hadiah, dan lain-lain. /ncentive dapat untuk
memuaskan atau tidak memuaskan kebutuhan individu. Incentive dapat
menjadi tujuan atau identik dengan tujuan. Jadi, terdapat hubungan yang
erat antara motivasi dan incentive.

Guru-guru sering kali menggunakan incentive untuk memberikan
motivasi kepada siswa didik untuk mencapau tujuan-tujuan yan
diinginkan. [Incentive ini akan bermanfaat apabila mengandung tujuan
yang akan memberikan kepuasan kepada kebutunan psikologis siswa.
Karena itu guru harus kreatif dan imajinatif menyediakan incentive

tersebut.

Fungsi Motivasi
Dari uraian di atas jelaslah bahwa motivasi mendorong timbulnya
kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan. Jadi, fungsi
motivasi itu meliputi berikut ini:
a) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi
maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar.
b) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Artinya mengarahkan

perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan.
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c) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. la berfungsi sebagai mesin bagi
mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya
suatu pekerjaan.

. Nilai Motivasi dalam Pengajaran

Adalah menjadi tanggung jawab guru agr pengajaran yang
diberikannya berhasil dengan baik. Keberhasilan ini banyak bergantung
pada usaha guru membangkitkan motivasi belajar siswa.

Dalam garis besarnya motivasi mengandung nilai-nilai sebagai berikut:

a) Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalnya perbuatan belajar
murid. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya sulit untuk berhasil.

b) Pengajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adalah pengajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang ada pada
murid. Pengajaran yang demikian sesuai dengan tuntutan demokrasi
dalam pendidikan.

c) Pengajaran yang bermotivasi menuntut kreativitas dan imajinasi guru
untuk berusaha secara sungguh-sunguh mencari cara-cara yang relevan
dan sesuai guna membangkitkan dan memelihara motivasi belajra
siswa. Guru senantiasa berusaha agar murid-murid akhirnya memiliki
self motivation yang baik.

d) Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan menggunakan

motivasi dalma pengajaran erat pertaliannya dengan pengaturan
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disiplin kelas. Kegagalan dalma hal ini mengakikatkan timbulnya
masalah disiplin did alma kelas.

e) Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang intergral daripada asas-
asas mengajar. Penggunaan motivasi dalma mengajar buku saja
melengkapi proseduru mengajar, tetapi juga menjadi factor yang
menentukan pengajran yang efektif. Demikian penggunaan asas
motivasi adalah sangat esensial dalam proses belajar mengajar.

10. Macam-macam Motivasi

Menurut jenisnya motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Motivasi Intrinsik

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam individu,
apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain
sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan

sesuatu atau belajar’ .
Sedangkan menurut Djamarah motivasi instrinsik adalah
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada

dorongan untuk melakukan sesuatu.'’

? Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ( Bandung:Remaja Rosdakarya, 2001) h. 29
1 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rineksa Cipta)h.115
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Menurut Winata ada beberapa strategi dalam mengajar untuk
membangun motivasi intrinsik. Strategi tersebut adalah sebagai
berikut:

1) Mengaitkan tujuan belajar dengan tujuan siswa.

2) Memberikan kebebasan dalam memperluas materi pelajaran
sebatas yang pokok.

3) Memberikan banyak waktu ekstra bagi siswa untuk mengerjakan
tugas dan memantfaatkan sumber belajar di sekolah.

4) Sesekali memberikan penghargaan pada siswa atas pekerjaannya.

5) Meminta siswa untuk menjelaskan hasil pekerjaannya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi instrinsik
adalah motivasi yang timbul dari dalam individu yang berfungsinya
tidak perlu dirangsang dari luar. Seseorang yang memiliki motivasi
intrinsik dalam dirinya maka secara sadar akan melakukan suatu

kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya.

Motivasi Ekstrinsik

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar
individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari
orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau

melakukan sesuatu atau belajar. Misalnya seseorang mau belajar

19



karena ia disuruh oleh orang tuanya agar mendapat peringkat pertama

dikelasnya''.

Sedangkan menurut Djamarah, motivasi ekstrinsik adalah
kebalikan dari motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motif-
motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar."

Beberapa cara membangkitkan motivasi ekstrinsik dalam
menumbuhkan motivasi instrinsik antata lain:

1) Kompetisi (persaingan): guru berusaha menciptakan persaingan
diantara siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya,
berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya
dan mengatasi prestasi orang lain.

2) Pace Making (membuat tujuan sementara atu dekat): Pada awal
kegiatan belajar mengajar guru, hendaknya terlebih dahulu
menyampaikan kepada siswa TIK yang akan dicapai sehingga
dengan demikian siswa berusaha untuk mencapai TIK tersebut.

3) Tujaun yang jelas: Motif mendorong individu untuk mencapai
tujuan. Makin jelas tujuan, makin besar nilai tujuan bagi individu
yang bersangkutan dan makin besar pula motivasi dalam

melakuakan sesuatu perbuatan.

""Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ( Bandung:Remaja Rosdakarya, 2001) h. 29
12 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rineksa Cipta)h.117
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4) Kesempurnaan untuk sukses: Kesuksesan dapat menimbulkan rasa
puas, kesenangan dan kepercayaan terhadap diri sendiri, sedangkan
kegagalan akan membawa efek yang sebaliknya. Dengan demikian,
guru hendaknya banyak memberikan kesempatan kepada anak
untuk meraih sukses dengan usaha mandiri, tentu saja dengan
bimbingan guru.

5) Minat yang besar: Motif akan timbul jika individu memiliki minat
yang besar.

6) Mengadakan penilaian atau tes. Pada umumnya semua siswa mau
belajar dengan tujuan memperoleh nilai yang baik. Hal ini terbukti
dalam kenyataan bahwa banyak siswa yang tidak belajar bila tidak
ada ulangan. Akan tetapi, bila guru mengatakan bahwa lusa akan
diadakan ulangan lisan, barulah siswa giat belajar dengan
menghafal agar ia mendapat nilai yang baik. Jadi, angka atau nilai
itu merupakan motivasi yang kuat bagi siswa.

Dari uraian di atas diketahui bahwa motivsi ekstrinsik
adalah motivasi yang timbul dari luar individu yang berfungsinya
karena adanya perangsang dari laur, misalnya adanya persaingan,

untuk mencapai nilai yang tinggi, dan lain sebagainya.

E. Prestasi Belajar IPA
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1.

Pengertian Belajar

Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan dalam kepustakaan.
Yang dimaksud belajar yaitu perbuatan murid dalam bidang material,
formal serta fungsional pada umumnya dan bidang intelektual pada
khususnya. Jadi belajar merupakan hal yang pokok. Belajar merupakan
suatu perubahan pada sikap dan tingkah laku yang lebih baik, tetapi

kemungkinan mengarah pada tingkah laku yang lebih buruk.

Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan harus merupakan
akhir dari pada periode yang cukup panjang. Berapa lama waktu itu
berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaklah
merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung brhari-hari,
berminggu-minggu, berbulan-bulan atau bertahun-tahun. Belajar
merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata proses itu
terjadai dalam diri seserorang yang sedang mengalami belajar. Jadi yang
dimaksud dengan belajar bukan tingkah laku yang nampak, tetapi
prosesnya terjadi secara internal di dalam diri individu dalam

mengusahakan memperoleh hubungan-hubungan baru.

Agar belajar dapat dicapai hasil yang baik, siswa harus mau belajar
dengan sebaik mungkin. Supaya mereka mau belajar dengan baik yaitu
belajar dengan baik dan teratur secara sendiri-sendiri, secara kelompok

dan berusaha memperkaya bahan pelajaran yang diterima di sekolah
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dengan bahan pelajaran ditambah dengan usaha sendiri. Belajar dengan
baik dapat diciptakan, apabila guru dapat mengorganisir belajar siswa,
sehigga minat dan motivasi belajar dapat ditumbuhkan dalam suasana
kelas yang menggairahkan. Tugas siswa mengorganisir terletak pada si
pendidik, oleh karena itu bagaimana cara membantu si pendidik dalam

menggunakan alat pelajaran yang ada.

Belajar merupakan aktivitas/usaha perubahan tingkah laku yang
terjadi pada dirinya atau diri individu. Perubahan tingkah laku tersebut
merupakan pengalaman-pengalaman baru. Dengan belajar individu
mendapatkan pengalaman-pengalaman baru. Perubahan dalam kepribadian
yang menyatakan sebagai suatu pola baru dan pda reaksi yang berupa
kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian. Untuk mempertegas
pengertian belajar penulis akan memberikan kesimpulan bahwa belajar
adalah suatu proses lahir maupun batin pada diri individu untuk

memperoleh pengalaman baru dengan jalan mengalami atau latihan.
Pengertian Prestasi Belajar

Sebelum dijelaskan pengertian mengenai prestasi belajar, terlebih
dahulu akan dikemukakan tentang pengertian prestasi. Sudah dijelaskan di
muka bahwa yang dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang telah

dicapai. Dengan demikian bahwa prestasi merupakan hasil yang telah
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dicapai oleh seseorang setelah melakukan sesuatu pekerjaan/aktivitas

tertentu.

Jadi prestasi adalah hasil yang telah dicapai oleh karena itu semua
individu dengan adanya belajar hasilnya dapat dicapai. Setiap individu
belajar menginginkan hasil yang yang sebaik mungkin. Oleh karena itu
setiap individu harus belajar dengan sebaik-baiknya supaya prestasinya
berhasil dengan baik. Sedang pengertian prestasi juga ada yang
mengatakan prestasi adalah kemampuan. Kemampuan di sini berarti yang
dimampui individu dalam mengerjakan sesuatu. Jika dibandingkan dengan
pendapat yang pertama, maka pengertiannya sama yaitu berupa hasil yang

diperoleh dari kemampuan seseorang.

Pengertian dari dua kata prestasi dan belajar atau prestasi belajar
berarti hasil belajar, secara lebih khusus setelah siswa mengikuti pelajaran
dalam kurun waktu tertentu. Berdasarkan penilaian yang dilaksanakan
guru di sekolah, maka prestasi belajar dituangkan atau diwujudkan dalam
bentuk angka (kuantitatif) dan pernyatan verbal (kualitatif). Prestasi
belajar yang dituangkan dalam bentuk angka misalnya 10, 9, 8, dan
seterusnya. Sedangkan prestasi belajar yang dituangkan dalam bentuk
pernyataan verbal misalnya, baik sekali, baik, sedang, kurang, dan

sebagainya.
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Berdasarkan kapan tes atau evaluasi harus dilaksanakan evaluasi
sumatif, evaluasi formatif dan evaluasi belajar tahab akhir, dengan
demikian ada prestasi belajar formatif yaitu hasil belajar yang diproleh
siswa setelah mengikuti satuan pelajaran, prestasi sumatif yaitu prestasi
yang diperoleh setelah mengikuti peralajaran selama satu semester/catur

wulan, dan prestasi ujian kenaikan kelas pada jenjang tertentu.
Pedoman Cara Belajar

Untuk memperoleh prestasi/hasil belajar yang baik harus dilakukan
dengan baik dan pedoman cara yang tepat. Setiap orang mempunyai cara
atau pedoman sendiri-sendiri dalam belajar. Pedoman/cara yang satu
cocok digunakan oleh seorang siswa, tetapi mungkin kurang sesuai untuk
anak/siswa yang lain. Hal ini disebabkan karena mempunyai perbedaan
individu dalam hal kemampuan, kecepatan dan kepekaan dalam menerima

materi pelajaran.

Oleh karena itu tidaklah ada suatu petunjuk yang pasti yang harus
dikerjakan oleh seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajar. Tetapi
faktor yang paling menentukan keberhasilan belajar adalah para siswa itu
sendiri. Untuk dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya harus

mempunyai kebiasaan belajar yang baik.

Belajar dapat membawa suatu perubahan pada individu yang

belajar. Perubahan ini merupakan pengalaman tingkah laku dari yang
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kurang baik menjadi lebih baik. Pengalaman dalam belajar merupakan
pengalaman yang dituju pada hasil yang akan dicapai siswa dalam proses
belajar di sekolah. Menurut Poerwodarminto, prestasi belajar adalah hasil
yang dicapai (dilakukan, dekerjakan), dalam hal ini prestasi belajar
merupakan hasil pekerjaan, hasil penciptaan oleh seseorang yang diperoleh
dengan ketelitian kerja serta perjuangan yang membutuhkan pikiran."

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa prestasi belajar
yang dicapai oleh siswa dengan melibatkan seluruh potensi yang
dimilikinya setelah siswa itu melakukan kegiatan belajar. Pencapaian hasil
belajar tersebut dapat diketahui dengan megadakan penilaian tes hasil
belajar. Penilaian diadakan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah
berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. Di samping itu
guru dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan guru dalam proses
belajar mengajar di sekolah.

Sejalan dengan prestasi belajar, maka dapt diartikan bahwa prestasi
belajar IPA adalah nilai yang dipreoleh siswa setelah melibatkan secara
langsung/aktif seluruh potensi yang dimilikinya baik aspek kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan) dalam proses

belajar mengajar IPA.

13 Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:Bina Ilmu) h.768
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F. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Telah dikatakan di muka bahwa belajar adalah berusaha memperoleh

kepandaian, ilmu pengetahuan. Sampai dimanakah perubahan itu dapat

dicapai atau dengan kata lain berhasil baik atau tidaknya belajar itu tergantung

pada macam-macam faktor.

Adapun faktor-faktor itu, dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu:

a.

Faktor yang ada pada diri siswa itu sendir yang kita sebut faktor individu.

Yang termasuk ke dalam faktor individu antara lain faktor kematangan

atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi.

Faktor yang da pada luar individu yang kita sebut dengan faktor sosial

Sedangkan yang faktor sosial antara lain faktor keluarga, keadaan rumah
tangga, guru, dan cara dalam mengajarnya, lingkungan dan kesempatan

yang ada atau tersedia dn motivasi sosial.

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar di atas
menunjukkan bahwa belajar itu merupaka proses yang cukup kompleks.
Artinya pelaksanaan dan hasilnya sangat ditentukan oleh faktor-faktor di
atas. Bagi siswa yang berada dalam faktor yang mendukung kegiatan
belajar akan dapat dilalui dengan lancar dan pada gilirannya akan

memperoleh prestasi atau hasil belajar yang baik.
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Sebaliknya bagi siswa yang berada dalam kondisi belajar yang
tidak menguntungkan, dalam arti tidak ditunjang atau didukung oleh
faktor-faktor diatas, maka kegiatan atau proses belajarnya akan terhambat

atau menemui kesulitan.

Aktivitas  belajar  individu memang tidak  selamanya
menguntungkan. Kadang-kadang juga tidak lancar. Kadang-kadang mudah
menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang sulit mencerna materi
pelajaran. Dalam keadaan dimana anak didik/siswa dapat belajar

sebagaimana mestinya, itulah yang disebut kesulitan belajar.
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